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Digital transformation has become a crucial driver of economic growth,
especially in developing countries, playing a significant role in empowering
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). This article explores how
MSMEs’ adoption of digital technology accelerates economic inclusion,
enhances competitiveness, and fosters sustainable growth. Using a
Systematic Literature Review (SLR) approach, this study identifies key
factors influencing successful digital transformation, including access to
technology, digital literacy, and policy support. The analysis reveals that
MSMEs adopting digital transformation experience increased productivity,
expanded market reach, and greater access to financial resources. However,
challenges such as limited infrastructure and digital skill gaps remain
significant barriers. This study provides strategic insights for policymakers
and industry players to optimize the benefits of digital transformation in the
MSME sector as a primary driver of inclusion and economic growth.

Abstrak

Transformasi digital menjadi pendorong utama pertumbuhan ekonomi,
terutama di negara berkembang, dengan peran signifikan pada Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Artikel ini mengeksplorasi bagaimana
adopsi teknologi digital oleh UMKM mempercepat inklusi ekonomi,
meningkatkan daya saing, dan mendorong pertumbuhan berkelanjutan.
Dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini
mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
transformasi digital, termasuk akses teknologi, literasi digital, dan dukungan
kebijakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM yang bertransformasi
digital mengalami peningkatan produktivitas, perluasan pasar, dan akses
yang lebih besar ke sumber pembiayaan. Namun, tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan keterampilan digital tetap menjadi
penghambat. Studi ini memberikan wawasan strategis bagi pembuat
kebijakan dan pelaku industri untuk mengoptimalkan manfaat transformasi
digital di sektor UMKM sebagai penggerak utama inklusi dan pertumbuhan
ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Peran UMKM dalam perekonomian global sangat signifikan, terutama di negara berkembang yang
mengandalkan sektor ini sebagai tulang punggung perekonomian. Kontribusi UMKM terhadap PDB
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mencapai lebih dari 50% di banyak negara, selain menyediakan hingga 70% lapangan kerja. Namun, seiring
dengan meningkatnya tekanan globalisasi dan perubahan teknologi, UMKM menghadapi tantangan besar
dalam mempertahankan daya saing dan keberlanjutan bisnisnya. Tanpa adopsi teknologi yang memadai,
UMKM sulit bersaing di pasar yang semakin digital dan global. Di sisi lain, transformasi digital menawarkan
peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya operasional, dan memperluas
jangkauan pasar mereka ke tingkat nasional dan internasional (Lu et al., 2022; Vrontis et al., 2022; Zhang et
al., 2022).

Transformasi digital saat ini menjadi solusi utama untuk mendukung keberlanjutan UMKM di
tengah tantangan ekonomi yang semakin kompleks. Dengan penerapan teknologi digital seperti e-commerce,
sistem pembayaran digital, dan analitik data, UMKM dapat memperluas pasar mereka secara signifikan.
Teknologi ini memungkinkan UMKM tidak hanya bertahan tetapi juga tumbuh di era persaingan global.
Namun, tanpa kesiapan teknologi, pelaku UMKM menghadapi risiko tertinggal jauh dibandingkan pelaku
bisnis lain yang lebih besar dan lebih modern. Oleh karena itu, urgensi transformasi digital menjadi semakin
jelas, terutama dalam mendorong efisiensi operasional dan meningkatkan inklusi ekonomi (North et al.,
2019; Prasanna et al., 2019).

Negara berkembang memiliki peluang besar untuk memanfaatkan transformasi digital sebagai
katalisator pertumbuhan ekonomi. Dengan jumlah UMKM yang dominan dalam struktur ekonomi dan
meningkatnya penetrasi internet, potensi ini dapat dimaksimalkan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
yang inklusif. Misalnya, Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki lebih dari 60 juta
UMKM, yang sebagian besar belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi digital. Jika transformasi digital
dapat diterapkan secara efektif, UMKM di negara-negara berkembang dapat menciptakan lapangan kerja
baru, meningkatkan produktivitas, dan memperkuat kontribusi terhadap ekonomi nasional. Namun, upaya ini
memerlukan sinergi antara sektor publik dan swasta untuk mengatasi berbagai hambatan (Bresciani et al.,
2021; Del Giudice et al., 2019).

Meskipun peluang transformasi digital sangat besar, tantangan yang dihadapi UMKM tidak bisa
diabaikan. Salah satu hambatan terbesar adalah kesenjangan digital, yang mencakup keterbatasan akses
terhadap infrastruktur teknologi dan rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM. Banyak
UMKM, terutama yang berada di wilayah terpencil, tidak memiliki akses yang memadai terhadap internet
atau perangkat teknologi modern. Selain itu, banyak pelaku UMKM yang tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Hal ini mengakibatkan potensi transformasi
digital yang besar menjadi kurang termanfaatkan, sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi yang lebih
luas (Esses et al., 2021; Foster & Azmeh, 2020; Yaqub & Alsabban, 2023).

Pandemi COVID-19 telah membawa perubahan besar dalam cara UMKM beroperasi. Pandemi ini
memaksa banyak UMKM untuk beralih ke platform digital agar dapat bertahan di tengah pembatasan fisik
dan penurunan aktivitas ekonomi. Penerapan model bisnis berbasis digital seperti penjualan online, layanan
pengantaran, dan promosi melalui media sosial meningkat secara signifikan selama pandemi. Namun, adopsi
teknologi ini sering kali hanya bersifat sementara karena kurangnya infrastruktur yang mendukung dan
terbatasnya sumber daya yang dimiliki oleh UMKM. Oleh karena itu, pandemi menjadi katalisator sekaligus
pengingat akan pentingnya transformasi digital yang lebih terencana dan berkelanjutan (Kutnjak, 2021; Lee
etal.,, 2021).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis
berbagai literatur yang relevan tentang transformasi digital pada UMKM di negara berkembang. Kerangka ini
memungkinkan identifikasi faktor-faktor keberhasilan transformasi digital, manfaat ekonomi yang
dihasilkan, dan tantangan utama yang dihadapi. Dengan memanfaatkan metode ini, penelitian dapat
memberikan wawasan mendalam dan sistematis yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan untuk
merancang strategi transformasi digital yang lebih efektif. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya
kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan pelaku UMKM dalam menciptakan ekosistem yang
mendukung.

Artikel ini bertujuan untuk memberikan wawasan strategis tentang bagaimana transformasi digital
dapat menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi dan inklusi di negara berkembang. Penelitian ini tidak
hanya berfokus pada manfaat transformasi digital tetapi juga mengeksplorasi hambatan utama yang dihadapi
UMKM dalam mengadopsi teknologi digital. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi
referensi penting bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi bisnis untuk mengoptimalkan manfaat
transformasi digital bagi UMKM, sekaligus mengatasi kesenjangan yang ada.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai literatur yang relevan terkait transformasi digital pada UMKM di negara berkembang.
SLR dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan tinjauan mendalam secara sistematis
terhadap penelitian sebelumnya, sehingga memberikan pemahaman yang komprehensif dan berstruktur.
Dalam proses ini, penelitian memanfaatkan kerangka kerja PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk memastikan bahwa data yang digunakan memiliki validitas
dan relevansi yang tinggi. Pendekatan ini juga membantu dalam mengidentifikasi celah penelitian dan
memberikan rekomendasi berbasis bukti yang dapat mendukung pengambilan keputusan strategis (Gomez-
Trujillo & Gonzalez-Perez, 2022; Qureshi et al., 2020).

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber sekunder, termasuk jurnal
ilmiah, laporan industri, dan kebijakan pemerintah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Peneliti
menggunakan database akademik seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar untuk memperoleh
literatur yang relevan. Selain itu, laporan resmi dari organisasi internasional seperti Bank Dunia dan OECD
juga dimanfaatkan untuk melengkapi data penelitian. Literatur yang dipilih tidak hanya berfokus pada aspek
teknologi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, ekonomi, dan kebijakan untuk mendapatkan perspektif yang
lebih luas. Dengan demikian, sumber data yang digunakan mencerminkan keragaman pandangan yang
relevan dengan transformasi digital pada UMKM (Saeed et al., 2023; Tubis et al., 2023).

Proses seleksi literatur dilakukan secara ketat melalui beberapa tahapan. Tahap pertama melibatkan
pencarian kata kunci utama seperti "transformasi digital UMKM," "pertumbuhan ekonomi," dan "negara
berkembang." Kata kunci ini digunakan untuk menyaring artikel yang relevan. Selanjutnya, peneliti
melakukan evaluasi terhadap abstrak setiap artikel untuk menentukan kesesuaian dengan tujuan penelitian.
Artikel yang lolos tahap ini kemudian dievaluasi lebih lanjut berdasarkan kriteria inklusi, seperti publikasi
dalam jurnal bereputasi dan fokus pada UMKM di negara berkembang. Artikel yang tidak memenuhi kriteria
atau memiliki data yang usang dikeluarkan dari analisis. Proses ini menghasilkan kumpulan literatur yang
relevan dan berkualitas tinggi untuk dianalisis (Fauzi et al., 2023; Morte-Nadal & Esteban-Navarro, 2022).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan tematik untuk mengidentifikasi pola dan
tema utama terkait transformasi digital UMKM. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan transformasi, manfaat yang dihasilkan, serta
tantangan yang dihadapi. Analisis dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai studi untuk
menemukan kesamaan dan perbedaan yang signifikan. Temuan kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori
seperti infrastruktur teknologi, literasi digital, dan kebijakan pendukung. Pendekatan tematik ini membantu
dalam merumuskan kesimpulan yang berbasis data dan memberikan wawasan praktis yang dapat diterapkan
di dunia nyata.

Untuk memastikan validitas temuan, peneliti menggunakan teknik triangulasi data. Data dari berbagai
sumber dibandingkan untuk menemukan konsistensi dalam temuan penelitian. Misalnya, laporan dari jurnal
akademik dikonfirmasi dengan data dari laporan organisasi internasional atau kebijakan pemerintah untuk
memastikan akurasi. Teknik ini juga membantu mengurangi bias yang mungkin muncul dalam interpretasi
data. Selain itu, peneliti melakukan peer review terhadap hasil analisis untuk memastikan bahwa interpretasi
temuan sesuai dengan konteks penelitian. Validasi ini penting untuk menghasilkan temuan yang kredibel dan
dapat diandalkan dalam mendukung rekomendasi penelitian (Costa et al., 2022; Ramdani et al., 2022).

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, fokus pada literatur
sekunder membatasi kemampuan untuk menggali data primer yang mungkin lebih kontekstual dan spesifik.
Kedua, literatur yang digunakan sebagian besar berasal dari negara berkembang, sehingga hasilnya mungkin
tidak sepenuhnya berlaku untuk negara maju dengan dinamika ekonomi yang berbeda. Ketiga, keterbatasan
akses terhadap beberapa database akademik yang berbayar dapat memengaruhi kelengkapan data yang
dikumpulkan. Meski demikian, penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam mengidentifikasi
peluang dan tantangan transformasi digital pada UMKM, khususnya di negara berkembang. Upaya lebih
lanjut diperlukan untuk melengkapi temuan ini dengan data empiris dari studi lapangan

3. PEMBAHASAN
3.1 Manfaat Transformasi Digital bagi UMKM
Adopsi teknologi digital oleh UMKM menghadirkan berbagai manfaat yang signifikan, baik dari segi
efisiensi operasional maupun akses pasar. Teknologi digital memungkinkan UMKM untuk memanfaatkan
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platform e-commerce yang memberikan akses kepada pelanggan di berbagai wilayah, bahkan hingga pasar
internasional. Dengan menggunakan alat ini, UMKM dapat menjangkau segmen pasar baru tanpa batasan
geografis yang sebelumnya membatasi ruang gerak mereka (Gao et al., 2023; Susanty et al., 2020).

Efisiensi operasional menjadi salah satu manfaat utama transformasi digital. Dengan memanfaatkan
sistem manajemen digital, seperti perangkat lunak inventaris atau akuntansi, UMKM dapat mengelola
sumber daya mereka dengan lebih baik. Proses yang sebelumnya membutuhkan banyak tenaga kerja dan
waktu Kkini dapat diotomatisasi, sehingga memberikan penghematan biaya yang signifikan. Selain itu,
teknologi ini juga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia dalam proses operasional
(Ghobakhloo & Ching, 2019; F. Wang, 2020).

Kemampuan untuk menawarkan solusi yang lebih hemat biaya juga menjadi keuntungan besar.
Dengan mengeliminasi kebutuhan akan ruang fisik yang besar, seperti toko ritel tradisional, UMKM dapat
mengurangi biaya tetap. Platform digital juga memungkinkan UMKM untuk menjalankan promosi dengan
biaya rendah melalui media sosial, yang terbukti lebih efektif dalam menjangkau audiens target dibandingkan
media konvensional (Cassetta et al., 2020; Nugraha et al., 2022).

Transformasi digital juga membuka peluang baru bagi UMKM untuk berinovasi. Dengan
memanfaatkan data pelanggan yang dikumpulkan melalui platform digital, UMKM dapat menganalisis
preferensi konsumen secara lebih mendalam. Hal ini memungkinkan mereka untuk menciptakan produk atau
layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pelanggan
dan loyalitas merek (Suciu (Voda) et al., 2021; Thoumrungroje & Racela, 2022).

Peningkatan hubungan pelanggan juga menjadi salah satu hasil positif dari adopsi teknologi digital.
Melalui penggunaan aplikasi komunikasi dan media sosial, UMKM dapat berinteraksi langsung dengan
pelanggan mereka, memberikan dukungan, serta membangun hubungan yang lebih personal. Hal ini tidak
hanya meningkatkan pengalaman pelanggan tetapi juga memperkuat citra merek.

Namun, manfaat transformasi digital tidak hanya terbatas pada peningkatan internal UMKM.
Teknologi digital juga berkontribusi pada inklusi ekonomi dengan memungkinkan UMKM yang sebelumnya
tidak memiliki akses ke pasar yang lebih luas untuk ikut berpartisipasi dalam ekonomi global. Dengan
demikian, transformasi digital juga berperan dalam mengurangi kesenjangan ekonomi antarwilayah
(Alshareef & Tunio, 2022).

Akhirnya, transformasi digital tidak hanya mendukung keberlanjutan bisnis UMKM tetapi juga
memberikan dampak yang lebih luas pada ekonomi nasional. Dengan meningkatkan produktivitas dan
memperluas kontribusi UMKM terhadap PDB, transformasi digital dapat menjadi pilar utama pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di negara berkembang.

3.2 Faktor Keberhasilan Transformasi Digital

Keberhasilan transformasi digital UMKM sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur
teknologi yang memadai. Infrastruktur seperti akses internet berkecepatan tinggi, perangkat teknologi yang
terjangkau, dan listrik yang stabil menjadi dasar utama dalam mendorong digitalisasi UMKM. Di negara
berkembang, wilayah perkotaan biasanya memiliki infrastruktur yang lebih baik dibandingkan wilayah
pedesaan, sehingga menciptakan kesenjangan dalam penerapan teknologi (Mikhaylova & Hvaley, 2023;
Schneider & Kokshagina, 2021).

Literasi digital menjadi faktor lain yang tidak kalah penting. Banyak pelaku UMKM yang masih
kurang memahami cara memanfaatkan teknologi untuk operasional bishis mereka. Program pelatihan dan
pendidikan tentang penggunaan teknologi digital sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
mereka. Misalnya, pelatihan tentang penggunaan platform e-commerce atau analitik data dapat membantu
UMKM memaksimalkan teknologi yang mereka gunakan (Liu et al., 2021; Quansah, 2024).

Dukungan kebijakan dari pemerintah juga memainkan peran kunci dalam keberhasilan transformasi
digital. Kebijakan yang memberikan insentif, seperti subsidi untuk perangkat teknologi atau pengurangan
pajak bagi UMKM vyang beralih ke digital, dapat mempercepat adopsi teknologi. Selain itu, kemitraan
dengan sektor swasta untuk menyediakan platform atau layanan digital yang terjangkau dapat memberikan
manfaat tambahan bagi UMKM (Nambisan et al., 2019; Yousaf et al., 2021).

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, swasta, dan organisasi
masyarakat, juga penting untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif. Misalnya, inisiatif publik-
swasta untuk membangun pusat inovasi digital di berbagai daerah dapat membantu UMKM mengakses
teknologi dan pengetahuan yang diperlukan untuk bertransformasi.
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Modal finansial juga menjadi faktor penting. Banyak UMKM yang kesulitan untuk berinvestasi
dalam teknologi digital karena keterbatasan dana. Akses yang lebih mudah ke pembiayaan, seperti kredit
mikro dengan suku bunga rendah, dapat membantu mereka mengatasi hambatan ini. Selain itu, program
pendanaan berbasis komunitas seperti crowdfunding juga dapat menjadi solusi alternatif (Jamil, 2021; Kuzior
et al., 2022).

Budaya organisasi yang mendukung inovasi dan perubahan juga menjadi elemen penting dalam
keberhasilan transformasi digital. UMKM yang memiliki kepemimpinan yang terbuka terhadap perubahan
cenderung lebih sukses dalam mengadopsi teknologi baru. Budaya ini mendorong karyawan untuk menerima
teknologi dengan lebih antusias dan memanfaatkan potensi penuh dari digitalisasi (Pelletier & Cloutier,
2019).

Akhirnya, keberhasilan transformasi digital juga tergantung pada adaptasi teknologi yang dilakukan
secara bertahap. Transformasi yang dilakukan secara bertahap memungkinkan UMKM untuk mengurangi
risiko dan mengukur efektivitas teknologi yang diterapkan. Dengan demikian, pendekatan yang terencana
dan berkelanjutan menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan transformasi digital UMKM.

3.3 Tantangan Implementasi

Tantangan pertama yang dihadapi UMKM dalam implementasi transformasi digital adalah
keterbatasan infrastruktur digital. Di banyak negara berkembang, terutama di daerah pedesaan, akses internet
masih terbatas dan seringkali tidak stabil. Hal ini membuat UMKM di wilayah tersebut kesulitan untuk
mengadopsi teknologi yang membutuhkan konektivitas internet. Selain itu, harga perangkat teknologi seperti
komputer dan smartphone yang relatif mahal bagi pelaku UMKM menjadi hambatan tambahan. Infrastruktur
yang kurang memadai ini menciptakan kesenjangan digital antara UMKM di daerah perkotaan dan pedesaan,
yang pada akhirnya membatasi potensi transformasi digital (Komninos et al., 2021; Laskar, 2023).

Keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku UMKM juga menjadi tantangan besar. Banyak
pengusaha kecil yang belum memahami cara memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas bisnis mereka. Dalam beberapa kasus, UMKM bahkan tidak mengetahui platform digital
mana yang paling relevan dengan model bisnis mereka. Kurangnya keterampilan ini membuat pelaku
UMKM ragu untuk mencoba teknologi baru karena khawatir akan gagal atau merasa bahwa teknologi terlalu
rumit untuk digunakan (Bowen & Morris, 2019; Kelly et al., 2023).

Hambatan finansial juga menjadi kendala utama bagi banyak UMKM. Investasi awal untuk
teknologi digital, seperti pembelian perangkat keras, langganan perangkat lunak, atau pelatihan staf, sering
kali terlalu mahal bagi UMKM yang memiliki margin keuntungan rendah. Selain itu, akses ke pembiayaan
formal seperti pinjaman bank sering kali sulit karena kurangnya agunan atau riwayat kredit yang memadai.
Akibatnya, banyak UMKM terpaksa mengandalkan modal sendiri, yang sering kali tidak mencukupi untuk
mendukung transformasi digital (Marshall et al., 2023).

Dukungan kebijakan yang belum optimal juga menjadi tantangan. Meskipun banyak pemerintah
telah menyadari pentingnya transformasi digital, implementasi kebijakan sering kali tidak merata dan kurang
tepat sasaran. Misalnya, program subsidi teknologi atau insentif pajak mungkin hanya menjangkau UMKM
di wilayah tertentu, sementara UMKM di daerah terpencil tetap menghadapi kendala yang sama. Kurangnya
koordinasi antar lembaga pemerintah dan minimnya sosialisasi kebijakan juga menghambat pelaku UMKM
untuk memanfaatkan dukungan yang tersedia.

Tantangan lain adalah resistensi terhadap perubahan di dalam organisasi UMKM itu sendiri. Banyak
pelaku UMKM, terutama yang sudah lama beroperasi dengan cara konvensional, merasa nyaman dengan
metode kerja mereka yang sudah ada. Mereka cenderung skeptis terhadap manfaat teknologi digital atau
merasa bahwa investasi dalam teknologi tidak sebanding dengan hasil yang diperoleh. Sikap ini sering kali
diperparah oleh kurangnya pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola perubahan organisasi (Prieto-
Egido et al., 2023).

Persaingan dengan pelaku bisnis yang lebih besar juga menjadi tantangan bagi UMKM yang
mencoba bertransformasi secara digital. Perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang lebih besar
untuk mengadopsi teknologi terbaru dan memanfaatkan data pelanggan. Sementara itu, UMKM sering kali
tertinggal dalam hal inovasi dan tidak mampu bersaing dengan perusahaan yang lebih mapan di pasar digital.
Ketimpangan ini menciptakan tekanan tambahan bagi UMKM untuk beradaptasi dengan cepat (Li et al.,
2020).
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Akhirnya, ketidakpastian regulasi dalam bidang teknologi digital menjadi tantangan lain yang harus
dihadapi UMKM. Misalnya, perubahan peraturan tentang privasi data atau pajak digital dapat memengaruhi
cara UMKM menjalankan bisnis mereka secara online. Dalam beberapa kasus, ketidakpastian ini membuat
pelaku UMKM ragu untuk berinvestasi dalam teknologi, karena mereka khawatir investasi tersebut akan
menjadi tidak relevan atau tidak menguntungkan dalam jangka panjang. Untuk mengatasi tantangan ini,
diperlukan upaya kolektif dari pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat.

3.4 Studi Kasus Negara Berkembang

Negara berkembang seperti Indonesia, India, dan Filipina menunjukkan bagaimana transformasi
digital dapat membawa perubahan signifikan pada sektor UMKM. Di Indonesia, program pemerintah seperti
Gerakan UMKM Go Online telah membantu ribuan UMKM untuk memanfaatkan platform digital, terutama
selama pandemi COVID-19. Program ini mencakup pelatihan, akses ke platform e-commerce, dan dukungan
finansial untuk membantu UMKM beradaptasi dengan teknologi (Fahmi & Sari, 2020; Nugraha et al., 2022).

India, sebagai salah satu ekonomi terbesar di Asia, juga telah memanfaatkan transformasi digital
untuk mendorong inklusi ekonomi. Pemerintah India meluncurkan inisiatif seperti Digital India, yang
bertujuan untuk menyediakan akses internet yang lebih luas dan meningkatkan literasi digital di seluruh
negeri. Selain itu, platform pembayaran digital seperti Paytm telah membantu UMKM Kkecil di pedesaan
untuk menerima pembayaran tanpa uang tunai, sehingga memperluas basis pelanggan mereka (Banerjee et
al., 2022; Lim, 2022).

Di Filipina, UMKM menghadapi tantangan yang serupa, seperti kurangnya infrastruktur dan literasi
digital. Namun, inisiatif lokal seperti Go Negosyo telah memberikan pelatihan dan pendampingan kepada
pelaku UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital. Program ini juga melibatkan mitra dari sektor swasta
untuk menyediakan solusi teknologi yang terjangkau dan relevan dengan kebutuhan UMKM (Dellyana et al.,
2023; Jauhar et al., 2024).

Selain itu, negara berkembang lainnya seperti Vietnam menunjukkan keberhasilan transformasi
digital yang didukung oleh sektor swasta. Di Vietnam, banyak startup teknologi yang menciptakan solusi
berbasis digital untuk membantu UMKM memasarkan produk mereka secara online. Misalnya, platform
lokal seperti Tiki dan Sendo memberikan peluang bagi UMKM untuk menjangkau pasar domestik dan
internasional (Kilay et al., 2022).

Namun, meskipun ada banyak kisah sukses, tantangan tetap ada. Di semua negara ini, masalah
seperti keterbatasan infrastruktur dan akses ke pendanaan masih menjadi penghalang utama. Banyak UMKM
yang masih bergantung pada model bisnis tradisional karena kurangnya pengetahuan atau dukungan untuk
beralih ke teknologi digital. Selain itu, pelaku UMKM sering kali merasa bahwa investasi dalam teknologi
digital membutuhkan waktu yang terlalu lama untuk memberikan hasil yang nyata.

Pemerintah di negara-negara berkembang perlu bekerja lebih keras untuk menciptakan ekosistem
digital yang mendukung. Selain menyediakan infrastruktur yang memadai, mereka juga perlu mempermudah
akses ke pembiayaan dan memberikan pelatihan yang relevan bagi pelaku UMKM. Kolaborasi antara
pemerintah dan sektor swasta juga sangat penting untuk memastikan bahwa solusi teknologi yang
dikembangkan benar-benar dapat diakses dan dimanfaatkan oleh UMKM (Bening et al., 2023).

Dengan mengatasi tantangan ini, transformasi digital dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
meningkatkan daya saing UMKM di negara berkembang. Selain memberikan manfaat ekonomi langsung
bagi pelaku usaha, transformasi digital juga dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih luas
dan inklusif. Studi kasus ini menunjukkan bahwa meskipun perjalanan menuju digitalisasi tidak mudah,
manfaat jangka panjang yang ditawarkan oleh teknologi digital jauh lebih besar.

3.5 Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Transformasi Digital UMKM

Pandemi COVID-19 membawa dampak besar terhadap aktivitas ekonomi global, termasuk sektor
UMKM. Pembatasan sosial berskala besar dan perubahan pola konsumsi masyarakat memaksa UMKM
untuk segera beradaptasi agar tetap bertahan. Salah satu strategi yang diadopsi secara luas adalah beralih ke
platform digital, baik untuk pemasaran, penjualan, maupun operasional. UMKM vyang sebelumnya
mengandalkan toko fisik mulai memanfaatkan e-commerce, media sosial, dan layanan pengantaran untuk
menjaga kelangsungan bisnis mereka (Gregurec et al., 2021; Priyono et al., 2020).

Platform digital, seperti marketplace lokal dan aplikasi pengantaran, menjadi solusi utama bagi
UMKM untuk tetap beroperasi selama pandemi. Di Indonesia, misalnya, Tokopedia dan Shopee mencatat
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peningkatan jumlah pendaftar UMKM baru secara signifikan selama periode pandemi. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi digital bukan hanya menjadi pilihan, tetapi kebutuhan bagi UMKM untuk bertahan di
tengah krisis. Namun, tingkat adopsi teknologi ini bervariasi, tergantung pada tingkat literasi digital dan
akses terhadap infrastruktur teknologi (Torous & Wykes, 2020; C.-H. Wang & Wu, 2022).

Meskipun banyak UMKM berhasil memanfaatkan platform digital, tantangan tetap ada. Tidak semua
pelaku UMKM memiliki kemampuan untuk langsung mengadopsi teknologi, terutama mereka yang berada
di daerah terpencil. Kurangnya pelatihan dan keterbatasan finansial menjadi hambatan utama dalam proses
ini. Selain itu, ketergantungan pada platform pihak ketiga juga menimbulkan risiko baru, seperti biaya komisi
yang tinggi dan ketergantungan terhadap aturan platform tersebut (Khalil et al., 2022; Nicholson et al., 2021).

Pandemi juga memunculkan inovasi baru dalam ekosistem UMKM. Banyak pelaku UMKM mulai
memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk memasarkan produk mereka. Strategi
pemasaran berbasis konten, seperti video pendek yang kreatif dan interaktif, terbukti menarik perhatian
konsumen dan meningkatkan penjualan. Selain itu, layanan pengantaran berbasis aplikasi juga menjadi mitra
strategis bagi UMKM dalam menjangkau pelanggan (Fagherazzi et al., 2020).

Namun, meskipun transformasi digital membantu UMKM bertahan selama pandemi, hal ini juga
menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara UMKM yang memiliki akses teknologi dan yang
tidak. UMKM vyang berada di wilayah dengan infrastruktur digital yang buruk atau dengan modal yang
terbatas lebih sulit untuk beradaptasi. Akibatnya, banyak UMKM Kecil yang terpaksa menutup usaha mereka
karena tidak mampu bersaing di era digital (Kenney & Zysman, 2020; Tama et al., 2022).

Pemerintah dan sektor swasta memainkan peran penting dalam mempercepat transformasi digital
selama pandemi. Bantuan seperti pelatihan online, subsidi untuk perangkat teknologi, dan program kredit
mikro membantu UMKM mengatasi sebagian tantangan yang mereka hadapi. Selain itu, kolaborasi dengan
sektor swasta, seperti program kemitraan e-commerce, memberikan peluang tambahan bagi UMKM untuk
memanfaatkan platform digital.

Pandemi COVID-19 telah membuktikan pentingnya transformasi digital untuk keberlangsungan
UMKM. Meskipun awalnya dimotivasi oleh kebutuhan mendesak untuk bertahan, banyak UMKM yang kini
menyadari manfaat jangka panjang dari adopsi teknologi digital. Dengan strategi yang tepat dan dukungan
yang memadai, transformasi digital dapat menjadi pendorong utama pemulihan ekonomi pasca-pandemi
sekaligus memperkuat daya saing UMKM di masa depan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI
4.1 Kesimpulan

Transformasi digital telah menjadi pendorong utama bagi pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di
negara berkembang. Teknologi digital terbukti meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses pasar,
dan memperkuat daya saing pelaku UMKM. Dengan memanfaatkan alat seperti platform e-commerce, sistem
pembayaran digital, dan analitik data, UMKM dapat mengatasi hambatan tradisional dan membuka peluang
baru. Transformasi ini juga memainkan peran penting dalam mendukung inklusi ekonomi dengan
memungkinkan UMKM kecil berpartisipasi dalam ekonomi global.

Namun, perjalanan menuju transformasi digital yang sukses tidaklah mudah. Berbagai tantangan
seperti infrastruktur yang tidak memadai, keterbatasan literasi digital, dan kesulitan keuangan menjadi
hambatan utama yang perlu diatasi. Hambatan ini terutama dirasakan oleh UMKM di wilayah pedesaan yang
memiliki akses terbatas terhadap teknologi dan sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah
strategis untuk mengatasi hambatan ini agar manfaat transformasi digital dapat dirasakan secara merata.

Meskipun terdapat berbagai tantangan, potensi transformasi digital dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi dan inklusi di negara berkembang sangatlah besar. Dengan menciptakan ekosistem yang
mendukung, transformasi ini tidak hanya membantu UMKM bertahan tetapi juga berkontribusi pada
penguatan perekonomian nasional secara keseluruhan. Langkah-langkah kolaboratif dari semua pemangku
kepentingan sangat diperlukan untuk mewujudkan potensi ini.

4.2 Saran/Rekomendasi

Untuk memaksimalkan manfaat transformasi digital bagi UMKM, pemerintah perlu mempercepat
pembangunan infrastruktur digital yang merata di seluruh wilayah, termasuk daerah terpencil. Akses internet
yang stabil dan perangkat teknologi yang terjangkau menjadi kunci utama dalam mendukung digitalisasi
UMKM. Selain itu, pemerintah juga perlu menyediakan program pelatihan literasi digital yang berfokus pada
kebutuhan praktis pelaku UMKM, seperti pemasaran digital, pengelolaan e-commerce, dan analitik data.
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Sektor swasta juga perlu memainkan peran yang lebih aktif dalam mendukung transformasi digital
UMKM. Melalui kemitraan dengan pemerintah dan komunitas lokal, perusahaan teknologi dapat
menyediakan solusi berbasis teknologi yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. Selain itu, akses pembiayaan
seperti kredit mikro dengan suku bunga rendah atau program pendanaan berbasis komunitas perlu
ditingkatkan agar UMKM memiliki modal yang cukup untuk berinvestasi dalam teknologi. Dengan
pendekatan yang terintegrasi, transformasi digital UMKM dapat menjadi katalisator utama pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
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